BAB 3

TASHRIF ISTILAHI

Pokok Materi:

+ Memahami Tashrif Istilahi
Tashrif Tsulatsi Muajarrad
Tashrif Tsulatsi Mazid Bi Harfin
Tashrif Tsulatsi Mazid Bi Harfain

Tashrif Tsulatsi Mazid Bl Tsalatsati Ahruf
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Tashrif Kelompok Ruba’i (Mujarrad dan

Mazid)
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+ Pendahuluan

Tashrif istilahi adalah mengubah suatu kata kepada beberapa bentuk
kata lain berdasarkan acuan shighah (bentuk kata). Berikut adalah contoh
tabel alur tashrif istilahi sebuah bab wazan dengan mauzunnya.
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NB: Dalam buku ini, kita akan belajar mentashrif kalimah dalam 22 bab
wazan melalui 12 macam shighah ini. Mulailah melatih dan menghafal

tashrif ini hingga mahir.
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+ Wazan-Wazan Tsulatsi Mujarrad

Berikut adalah tashrif istilahi yang mencakup 6 bab wazan dalam

tsulatsi mujarrad.
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! pada wazan bab 5, istilah J«=8 dalam baris shighah isim fa'il sebenarnya adalah
shifat musyabbahah, bukan isim fa'il. Alasan mengapa demikian akan menjadi lebih
jelas setelah mempelajari mauzun dan melihat makna-maknanya.




4+ Contoh Mauzun Tsulatsi Mujarrad

Berikut adalah contoh praktik tashrif istilahi

mujarrad) sesuai dengan wazan masing-masing.
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! Kata “Dekat” secara hakikat lebih merupakan kategori shifat daripada perbuatan.
Jadi, istilah isim fa'il digantikan oleh shifat musyabbahah. Dan salah satu wazan
untuk shifat musyabbahah adalah J.=3.




+ Mufrodat Tsulatsi Mujarrad
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BAB 2

KALIMAH MABNI DAN MU’RAB

2plly gl

Pokok Materi:

+
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+

Perbedaan Mabni dan Mu’rab
Macam-macam Bina’

Memahami Mabniyat (Kalimah Berhukum
Mabni)

Mengenal I’rab

Tanda-Tanda I’rab
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Perbedaan Mabni dan Mu’rab / & ,ally sl 33

+ Perbedaan Mabni dan Mu’rab

Keadaan kalimah bahasa Arab dalam suatu jumlah mufidah atau kalam
terbagi kepada 2 hukum utama :

1. Bina’, yaitu keadaan dimana kalimah tidak mengalami perubahan pada
harakat akhirnya. Dalam keadaan ini, apapun kondisi dan jabatannya®
dalam suatu jumlah, harakat akhirnya tetap sama, tidak berubah.
Kalimah yang demikian disebut mabni.
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2. I'rab, yaitu keadaan dimana suatu kalimah dapat mengalami perubahan
pada harakat akhirnya. Dalam keadaan ini, kondisi dan jabatannya
dalam suatu jumlah sangat mempengaruhi harakat akhirnya. Kalimah
yang demikian disebut mu’rab.
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1 Sebagaimana yang sudah dikenalkan pada “poin penyusun jumlah” dalam bab 1
buku ini.
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+ Pembagian Hukum Bina’

Hukum bina' dalam bahasa Arab terbagi menjadi 6 macam. Jika suatu
kalimah berada dalam keadaan mabni dengan satu jenis bina' tertentu,
maka kata tersebut tidak akan mabni dengan jenis bina' l[ainnya.

1. Mabni ‘ala as-sukun, yaitu jenis bina' dimana kalimah selalu memiliki
harakat sukun pada huruf terakhirnya.
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2. Mabni ‘ala al-fathi, yaitu jenis bina' dimana kalimah selalu memiliki
harakat fathah pada huruf terakhirnya.
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3. Mabni ‘ala adh-dhammi, yaitu jenis bina' dimana kalimah selalu

memiliki harakat dhammah pada huruf terakhirnya.
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4. Mabni ‘ala al-kasri, yaitu jenis bina' dimana kalimah selalu memiliki
harakat kasrah pada huruf terakhirnya.
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5. Mabni ‘ala hadzfin nuun?, yaitu jenis bina’ dimana kalimah selalu dalam
keadaan hilangnya huruf nun di akhirnya.
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6. Mabni ‘ala hadzfil harfil ‘illah?, yaitu jenis bina’ dimana kalimah selalu
dalam keadaan hilangnya huruf ‘illat di akhirnya.
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1 Kalimah 6&“”‘ misalnya, ia adalah fi’il amar yang berasal dari fi'il mudhari’ sas
(lihat lagi modul ilmu Sharaf tentang cara membuat fi’il amar). Sehingga dalam hal
ini kalimah tersebut dikatakan mabni ‘ala hadzfin nun karena sebelumnya terdapat
huruf nun yang kemudian dibuang dari kalimah tersebut.

2 Kalimah J3i misalnya, ia adalah fi’il amr yang berasal dari fi’il mudhari’ Jd» yang
memiliki huruf ‘illat di akhirnya. Sehingga kalimah tersebut dikatakan mabni ‘ala
hadzfil harfil ‘illat karena sebelumnya terdapat huruf ‘illat yang kemudian dibuang
dari kalimah tersebut.
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+ Latihan
1. Bacalah surat-surat berikut, carilah mana kalimah yang mabni dan
mu’rab dengan melihat kepada pengulangan kalimah yang ada !
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2. Berilah keterangan sederhana untuk tanda mabni sesuai macamnya
seperti contoh yang ada pada kalimah-kalimah berikut !
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Kalimah-Kalimah Berhukum Mabni / &Ll

+ Pembagian Kalimah Mabni

Dalam bahasa Arab, hanya terdapat beberapa jenis kalimah yang
memiliki hukum mabni atau tidak berubah, sedangkan sebagian besar
kalimah memiliki hukum mu'rab atau berubah. Berikut adalah pembagian

kalimah mabni berdasarkan jenisnya :

A. Kalimah Jenis Huruf
Seluruh kalimah jenis huruf berhukum mabni tanpa terkecuali.
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B. Kalimah Jenis Fi'il
Tinjauan mabni untuk fi’il adalah dari segi pola kalimah :
1. Fi’il Madhi, seluruh fi’il madhi berhukum mabni tanpa terkecuali.
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2. Fi’il Amar, seluruh fi’'ll amar berhukum mabni tanpa terkecuali.
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3. Fi’il Mudhari’, hanya fi'il mudhari’ yang bersambung dengan nun
niswah atau nun taukid yang memiliki hukum mabni. Adapun selain
mereka termasuk dalam kelompok kalimah mu’rab.
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C. Kalimah Jenis Isim
Adapun grup kalimah mabni dari jenis isim di antaranya :
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Isim Isyarah, seluruhnya berhukum mabni, kecuali beberapa saja.
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Isim Maushul, seluruhnya berhukum mabni, kecuali beberapa saja.
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Isim Syarat, seluruhnya berhukum mabni, kecuali beberapa saja.
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Isim Istifham, seluruhnya berhukum mabni, kecuali beberapa saja.
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5. Dhamir, seluruhnya berhukum mabni tanpa terkecuali.

u;u

i el ol il et
Ba) 6l 5] 206) ST LSTg) ) 385) AG) AG) LAG) 4

L.muhrm\.‘..mjn

"
~

+ Praktik I'rab?

Mari belajar i’rab sederhana untuk al-mabniyyat
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Hai para siswa, masuklah !
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Aku akan benar-benar membaca buku ini
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! Istilah i’rab digunakan untuk 2 makna berbeda :

Pertama adalah apa yang

merupakan lawan dari bina’. Dan kedua adalah apa yang dipraktikkan seperti dalam
tabel di atas berupa menjabarkan dan merinci tentang keterangan kalimah bahasa
Arab yang berada dalam jumlah satu per satu.
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+ Latihan
e Lakukan seperti contoh pada halaman sebelumnya untuk praktik i’rab
berikut !
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